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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri jasa konstruksi merupakan salah satu bidang yang berperan dalam
menentukan langkah kegiatan perekonomian. Industri jasa konstruksi juga
menjadi penggerakan pada bidang-bidang lainnya, maka perlu mendapatkan
perhatian dan penanganan yang baik. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi tidak
terlepas dari kendala ataupun kegagalan konstruksi yang disebabkan oleh
produktifitas para tenaga kerja dan juga perencanaan proyek yang kurang matang
(Hapsari, 2011).

Sumber daya yang digunakan selama proyek konstruksi gedung adalah
man (tenaga kerja), money (biaya), material (bahan), machines (peralatan),
method (metode) and marketing (pemasaran). Tenaga kerja sebagai salah satu
faktor penentu keberhasilan dari proyek konstruksi. Perencanaan tenaga kerja
yang matang dan cermat sesuai kebutuhan proyek akan membantu pencapaian
sasaran secara maksimal. (Mujayanah, 2008)

Tenaga kerja ialah besarnya jumlah tenaga yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu satuan pekerjaan. Kebutuhan tenaga
kerja pada tiap proyek konstruksi tidak selalu sama, tergantung pada skala, lokasi,
serta keunikan masing-masing proyek. Namun perencanaan tenaga kerja dapat
dihitung dengan pendekatan matematis yang memberikan hasil optimal

dibandingkan hanya dengan perkiraan pengalaman saja. Pendekatan matematis



menghasilkan tingkat penyimpangan yang minimal serta perkiraan yang
mendekati kondisi sebenarnya (Erlangga, 2011).

Perencanaan yang akurat akan memberikan informasi-informasi dalam
pengelolahan proyek sehingga jumlah tenaga kerja serta biaya yang harus
dikeluarkan dapat diidetifikasi dan diukur besarannya dengan konsekuensi-
konsekuensi yang berlaku dalam proyek. Untuk merencanakan alokasi tenaga
proyek perlu diperhatikan bermacam-macam faktor, diantaranya adalah jumlah
tenaga kerja yang tersedia dengan kebutuhan maksimal proyek, kondisi keuangan
untuk membayar tenaga kerja yang akan digunakan, produktivitas tenaga kerja,
tenaga kerja periode puncak (peak), kemampuan dan kapasitas tenaga kerja yang
akan digunakan, efektivitas dan efisiensi tenaga kerja yang akan digunakan
(Erlangga, 2011).

Berdasarkan pengamatan di perusahaan kontraktor. Proses pengerjaan
proyek, pelaksana tidak melakukan perencanaan tenaga kerja yang dibutuhkan
secara detail. Kebanyakan dari mereka melakukan penaksiran kebutuhan tenaga
kerja, apabila pelaksana yang bertanggung jawab masih belum berpengalaman
dapat mengakibatkan biaya pelaksanaan tidak sesuai dengan perencanaan
anggaran dan proses pengerjaannya tidak sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Apabila pelaksana pada proyek sebelumnya telah gagal, maka pihak
perusahaan mengharuskan pelaksana pada proyek selanjutnya harus berhasil, jika
tidak berhasil pelaksana akan ditindak tegas sesuai kebijakan perusahaan. Dari
permasalahan tersebut, dampak yang ditimbulkan bagi perusahaan berakibat
keuangan perusahaan memburuk dan menurunnya kepercayaan dari konsumen

pada perusahaan.



Untuk mengurangi resiko kegagalan proyek diperlukan manajemen
kegiatan perencanaan yaitu penetapan tujuan, perencanaan, dan pengorganisasian.
Dalam proses perencanaan tesebut menentukan jenis dan jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan dalam kegiatan proyek, dan menggunakan analisis satuan
pekerjaan merupakan perhitungan satuan pekerjaan tiap m, m?, m°, dalam satuan
pekerjaan ini diuraikan harga upah tenaga kerja tiap pekerjaan. Untuk analisis ini
digunakan SNI (Standar Nasional Indonesia) (Ervianto, 2005).

Analisis pada penelitian sebelumnya yang berjudul rancang bangun
aplikasi rencana anggaran biaya dalam pembangunan rumah, bertujuan untuk
menghasilkan aplikasi berbasis web perencanaan anggaran biaya yang dapat
memberikan analisis perhitungan rumah dan menentukan biaya keseluruhan
proyek dari sisi finansial, penelitian tersebut membahas sebagai berikut:
Membahas tentang pembangunan rumah, Tidak membahas perencanaan anggaran
biaya instalasi air dan listrik, Terdapat gambar bestek bangunan tetapi tidak ada
gambar bestek pada tiap proses pekerjaan, Sudah terdapat perhitungan anggaran
tenaga kerja tetapi belum ada penentuan referensi jumlah jasa tenaga kerja secara
otomatis yang dibutuhkan setiap kegiatan pembangunan sesuai dengan waktu
pelaksanaan (Firmansyah, 2013).

Sesuai analisis tersebut penulis bertujuan melengkapi kekurangan dari
penelitian sebelumnya, dengan harapan menghasilkan aplikasi yang dapat
menenangani perhitungan kebutuhan tenaga kerja pada proyek konstruksi gedung,
membahas anggaran biaya instalasi air dan listrik, terdapat gambar bestek tiap
proses, dan memberikan jumlah kebutuhan pekerja secara otomastis berdasarkan

waktu yang akan dilaksanakan.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka dibutuhkanlah aplikasi
perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada proyek konstruksi gedung. Dengan
tujuan dapat membantu dalam menghitung anggaran tenaga kerja sesuai dengan
harga satuan tenaga kerja didaerah pelaksanaan proyek dan jumlah ukuran
bangunan yang akan dikerjakan, sekaligus dapat memudahkan perencanaan
kebutuhan jumlah tenaga kerja sesuai dengan waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan proyek konstruksi gedung.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang dihadapi yaitu, bagaimana menghasilkan aplikasi
perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada kontraktor sebagai pedoman

kegiatan proyek konstruksi gedung.

1.3 Batasan Masalah
Dalam pembuatan Tugas Akhir Rancang Bangun Aplikasi Perencanaan
Anggaran Biaya Tenaga Kerja pada Proyek Konstruksi Gedung, ruang lingkup
permasalahan dibatasi pada :
1. Sistem ini tidak membahas tentang proses pengontrolan pada proyek
konstruksi gedung.
2. Data yang digunakan adalah data perusahaan PT. Rajekwesi tahun 2012
3. Jenis tenaga kerja yang digunakan sesuai dengan ketentuan Standar
Nasional Indonesia (SNI).
4. Perhitungan biaya tenaga kerja berdasarkan ketentuan Standar Nasional

Indonesia (SNI).



5. Tidak membahas tentang pengadaan dan rekruitmen tenaga kerja.

6. Kemampuan dan produktifitas tenaga kerja tiap kegiatan berdasarkan
Standart Nasional Indonesia (SNI).

7. Konstruksi gedung meliputi gedung sekolah, gedung gudang, gedung
perkantoran dan gedung ruko.

8. Tarif pekerja pada aplikasi ini sesuai dengan kota surabaya, sidoarjo dan

madura.

1.4  Tujuan
Berdasarkan pada perumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penyusunan Tugas Akhir ini yaitu, untuk menghasilkan aplikasi

perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada proyek konstruksi gedung.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini secara sistematika diatur dan disusun menjadi

beberapa bab, yaitu :

BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah diambilnya topik Tugas Akhir,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari
Tugas Akhir yang dibuat, dan sistematika penulisan laporan Tugas
Akhir.

BAB Il Landasan Teori
Bab ini menjelaskan landasan teori yang berbentuk uraian kualitatif
dan sistematik yang langsung berkaitan dengan permasalahan yang

dikerjakan. Teori yang terkait meliputi teori mengenai Industri



BAB Il

BAB IV

BAB V

Kontruksi, Proyek Kontruksi, Manajemen Kontruksi, Tenaga Kerja,
Harga Satuan Upah, Rencana Anggaran Biaya, Rencana Kerja,
Rencana Kegiatan Pembangunan, Document Flow, System Flow, Data
Flow Diagram, Entity Relationship Diagram, Database MySQL dan
PHP.

Analisis dan Perencangan Sistem

Dalam bab ini dijelaskan tentang arsitektur aplikasi dan penjelasan
tentang System Flow, Entity Relationship Diagram (ERD), Data Flow
Diagram (DFD), dan rancangan input output aplikasi

Implementasi dan Evaluasi

Dalam bab ini dijelaskan tentang implementasi dari aplikasi yang
dibuat, rancangan input dan output, pengujian terhadap aplikasi untuk

mengetahui apakah aplikasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Saran yang dimaksud adalah
saran terhadap kekurangan dari aplikasi yang ada kepada pihak lain
yang ingin meneruskan topik Tugas Akhir ini. Tujuannya adalah agar
pihak lain dapat menyempurnakan aplikasi, sehingga bisa menjadi

lebih baik dan berguna.



